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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI
PERBANDINGAN DAN SKALA SMP KELAS VII

Oleh
Nur’aini Sukmawati

Penelitian ini dilatar belakangi karena isi materi yg ada pada LKPD yg
digunakan di SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung tidak sesuai dengan
Kopetensi Dasar (KD), bahasa yang digunakan kurang luas dan kurang mudah
dipahami, desain gambar yg digunakan kurang menarik minat peserta didik untuk
belajar matematika Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana mengembangkan
LKPD Perbandingan ‘dan" Skala berbasis) Problem Based Learning (PBL) ?.
Bagaimana respon ahli materi, ahli media, ‘ahli bahasa sertapeserta didik terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (EKPR), berbasls,..aQroblem Based Learning (PBL)

.é:,_
pada materi Perbandingan dan Skala ?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD Perbandingan dan
Skala berbasis Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan
penelitian Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu model Borg and Gall dalam Sugiyono,
penelitian dibatasi pada tujuh tahapan, yaitu: ) Potensi dan Masalah, Y)
Mengumpulkan informasi, Y) Desain Produk, ¢) Validasi Desain, ©) Revisi
Desain, 1) Uji Coba Produk, Y) Revisi Produk. LKPD Perbandingan dan Skala
berbasis Problem Based Learning (PBL) dikembangkan melalui tahapan validasi
ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, serta diujicobakan kepada peserta didik.
Subjek ujicoba dilakukan di SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung yang
berjumlah Y4 peserta didik.

Hasil penelitian dan analisis penilaian oleh para ahli LKPD yang
dikembangkan layak dijadikan sebgai salah satu media pembelajaran matematikan
untuk peserta didik SMP kelas VII. Berdasarkan penilaian dari uji ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa persentase kelayakan yang diperoleh berturut-turut adalah
YVZ, Y4/ dan A/ dan hasil ujicoba kepada peserta didik persentase yang
diperoleh adalah AY7Z,

Berdasarkan hasil penelitian dan penilaian dari para ahli serta ujicoba
kepada siswa maka dapat disimpulkan bahwa LKPD Perbandingan dan Skala
berbasis Problem Based Learning (PBL) layak digunakan sebagai media
pembelajan matematika untuk siswa SMP kelas VII.

Kata Kunci : LKPD, Perbandingan dan skala, Problem Based Learning (PBL)
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Artinya:“ Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya,
dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar

(perintah-perintah-Nya). ( Q.S Al-Anfaal Ayat Y+)'
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai
yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimililgig;,g}?loeh %;csaga didik meliputi kemampuan
dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial
ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakter
peserta didik dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan
ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. )

Bahan ajar dalam proses pembelajaran hanya merupakan perangsang
tindakan pendidik atau guru, juga hanya merupakan tindakan memberikan
dorongan dalam belajar yang tertuju pada pencapaian tujuan belajar. Antara
belajar dan mengajar dengan pendidikan bukanlah sesuatu yang terpisah atau
bertentangan. Justru proses pembelajaran adalah merupakan aspek yang
terintegrasi dari proses pendidikan.” Pembelajaran yang ideal harus sesuai
dengan standar proses yaitu pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang dan memotivasi. Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya

YSyaiful Sagala, Konsep dan Makna Ppembelajaran (Bandung: Alfabeta, Y+ YY), h. 1),
.
Ibid, h. 1Y,



untuk mengarahkan peserta didik kedalam proses belajar sehingga peserta didik
dapat memperoleh tujuan belajar yang diharapkan. Tujuan pendidikan juga

terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat ‘¥4 yang berbunyi :

P "'3«' }}. /.5/525,4};.5/314,9: //a}://
(S0 osese axS O) 03N (ly 1552 N3 155 N5

Artinya : “ Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya),
jika kamu orang-orang yang beriman”.

Ayat tersebut menjelaskan ‘bahwa agar manusiaimenjadi orang-orang
yang benar-benar beriman kepadﬁsﬁ’éh, dg?I;:n semakin tingginya pendidikan
yang manusia dapatkan diharapkan manusia tersebut semakin kuat imannya
kepada Allah SWT. Sehingga tujuan pendidikan tidak akan tercapai apabila
seseorang yang mendapatkan pendidikan lebih tinggi bukannya bertambah
imannya namun imannya semakin berkurang.

Dalam suatu pembelajaran matematika, guru perlu memberikan
motivasi kepada peserta didik agar mereka mau dan mampu menyelesaikan
soal, dan bila perlu membimbingnya sampai mereka dapat menyelesaikannya.
Bimbingan yang dimaksud dapat diberikan secara lisan ataupun secara tertulis,
namun bantuan secara tertulis dalam lembar kerja peserta didik jauh lebih
efektif, karena dapat sering dibaca secara oleh peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

‘Al-Qur’an, Surat Al-imran ayat, h. Y Y4,



petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.” Didalam
LKPD paling tidak harus memuat delapan unsur yaitu :

Judul.

Kompetensi dasar yang akan dicapai.

Waktu penyelesaian.

Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
Informasi singkat.

Langkah kerja.

Tugas yang harus dilakukan.

Laporan yang harus dikerjakan."

> <X A 0 1 «« —

Sealin itu, LKPD memuat kegiatan/ yang<berisi tahapan-tahapan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalaig&rélene%@gan kotisep.” Pembelajaran yang
menuntun peserta didik untuk menemukan konsep salah satunya adalah Problem
Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menjadikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran, dimana peserta
didik memecahkan masalah-masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan berfikir
tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri." Kemampuan

pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan atau kompetensi yang akan

°Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembela];aran yang Menarik dan Menyenangkan (Yogyakarta : Dva Press, Y+1¢), h. Y+ £,
Andi Prastowo, Op.Cit, h. Y+ A,
' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, Y+ +°), h.YYY,
"Syaefullah, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Aturan Pencacahan Menggunakan
Pembelajaran Berbasis Masalah di SMA”. Jurnal Didaktik Matematika, ISSN : Y¥o0-£YAe h V¢,



dicapai dalam pembelajaran matematika. Langkah-langkah Problem Based

Learning (PBL) sebagai berikut !

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
Menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistic yang

Orientasi peserta didik

pada masalah diperlukan, dan memotivasi peserta

didik  terlibat pada  aktivitas
pemecahan masalah

Membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasi peserta mengorganisasikan tugas  belajar

) didik untuk belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Mendorong peserta didik untuk

Membimbing mengumpulkan ssinformasi  yang

Y pengalaman sesuai, melaksanakan eksperimen

individual/kelompok untuk mendapatkan penjelasan dan
“"% pemeéCahan masalah

Membantu peserta didik dalam
merencanakan dan  menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya
Membantu peserta didik untuk
refleksi, menyimpulkan atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Menganalisis dan
©  mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Problrm Based
Learning (PBL) dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan
dunia nyata. Peserta didik secara aktif berkelompok mengidentifikasi dan
merumuskan permasalahan, mempelajari dan mencari materi secara mandiri.

Sementara itu, guru bertindak sebagai fasilitator.

‘Rusman, Model-model Pembelajaran  Mengembangkan  Profesionalisme  Guru
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, Y+ +), h. YV,



Berdasarkan hasil prapenelitian di SMP Muhammadiyah © Bandar
Lampung berikut adalah LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ©

Bandar Lampung :




Kondisi objektif LKPD yang sebelumnya digunakan di SMP
Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung kurang memenuhi unsur-unsur LKS itu
sendiri. Dari delapan unsur LKS diantaranya :

V. Judul
Y. Kompetensi dasar yang akan dicapai



Waktu penyelesaian

Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
Informasi singkat

Langkah kerja

Tugas yang harus dilakukan

Laporan yang harus dikerjakan

> < A 0

Dari A unsur LKPD diatas, LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ©

Bandar Lampung baru memenuhi lima unsur LKPD saja diantaranya :

Y. Judul,
Y. Kompetensi dasar yang akan dicapai
Y. Informasi singkat,
¢, Langkah kerja -y
°. Tugas.H
Tiga unsur LKPD lainnya yang belum terpenuhi diantaranya :
V. waktu,
Y. peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
Y. laporan.

Selain tiga unsur LKPD yang belum terpenuhi, Langkah kerja yang
terdapat pada LKPD di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung belum
menuntun peserta didik untuk menemukan konsep materi yg sedang mereka
pelajari. Langkah kerja yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep
matematika salah satunya yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran
Problem Based Learning dimana langkah-langkah dari strategi pembelajaran

Problem Based Learning dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep

" Andi Prastowo, OpCit, h. Y+ A,
" . Hasil survei di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung.



matematika yang sedang mereka pelajari. Materi pada LKPD yang digunakan di
SMP Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung kurang lengkap karena hanya
memenuhi KD :
¥.¢ Menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam pemecahan
masalah.
Berdasarkan KD yang terdapat pada Silabus Pembelajaran matematika pada

materi perbandingan dan skala, seharusnya LKPD memenuhi KD sebagai berikut:

Kompetensi Dasar (KD) :
Y.L Meggunakan perbandingan [senilai dan berbalik nilai dalam
pemecahan masalah. _y T

¥.© Menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah nyata

dengan menggunakan tabel dan grafik.

Selain materi yg kurang lengkap bahasa yang digunakan pada LKPD kurang luas
sehingga peserta didik sulit untuk memahami isi materi pada LKPD. Selain itu
desain gambar pada LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar
Lampung kurang kreatif sehingga LKPD yang ada kurang menarik minat peserta
didik untuk belajar matematika.

Hasil penelitian yang relevan mengenai pembelajaran berbasis masalah
seperti penelitian yang dilakukan oleh Eko Andy Purnomo dan Venissa Dian
Mawarsari yang menarik kesimpulan bahwa implementasi model pembelajaran

problem solving berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan



kemampuan pemecahan masalah.’’ Konten yang sama juga diteliti oleh Herlin
Nur Hanifah penelitian yang dilakukan menggunakan model pembelajaran
ADDIE dengan tujuan penelitian adalah mendeskripsikan kelayakan LKS
berdasarkan pendapat para ahli, guru dan siswa. Hasil dari penelitian ini adalah
LKS yang mempunyai kelayakan yang baik. v

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yg dilakukan oleh Purnama
Utami dengan tujuan penelitian adalah menghasilkan perangkat pembelajaran
dengan pendekatan Problem Based Learning pada materi garis dan sudut dan
untuk mengetahui kelayakan produk/berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan. Hasil dari periclifian = ig# Mmenunjukan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan layak.

Pembelajaran yang monoton dapat diubah menjadi pembelajaran
yang berkesan. Banyak sekali cara agar pendidik dapat mengajarkan
materi yang berkesan bagi peserta didik, dari memilih bahan ajar, model
pembelajaran, alat peraga, media pembelajaran, dan lain sebagainya.
LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang menunjang dalam
pembelajaran. Uraian di atas menunjukkan perlunya penelitian untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu LKPD. Oleh karena itu,

peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning.

" Eko Andi Purnomo, Venissa Dian Mawarsari, Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Melalui Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Problem Based Learning, Jurnal
ISSN YYYA-Y e tersedia di Attp.//jurnal. unimus.ac.id, h.Y+.

"™ Nur Hanifah, Pengembangan Bahan Ajar dalam Bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Pemecahan Masalah pada Materi Himpunan untuk Kelas VII, Skripsi, h.) YA,

" . Purnama Utami, Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan pendekatan Problem
Based Learning pada Materi garis dan Sudut untuk Siswa SMP Kelas VII, Skripsi, h.4°



Dengan diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi perbandingan dan skala.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Problem Based Learning pada Materi Perbandingan dan

Skala SMP Kelas VI .”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

\

. LKPD yang digunakan di SMP muhaﬁmadlyah ¢ Bandar Lampung belum

memenuhi unsur-unsur LKPD.

. LKPD yang digunakan belum berbasis Problem Based Learning (PBL).

LKPD yang digunakan kurang menarik minat peserta didik untuk belajar

matematika.

C. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Pengembangan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)

pada pokok bahasan Perbandingan dan Skala kelas VII di SMP

Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka

perumusan masalah adalah sebagai berikut:



\

. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Problem Based Learning (PBL) pada materi Perbandingan dan Skala ?

. Bagaimana respon ahli materi, ahli media dan ahli bahasa terhadap Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Perbandingan dan Skala ?

Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi

Perbandingan dan Skala?

E. Tujuan Penelitian

A =B

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan

penelitian ini adalah:

\

. Menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Problem Based Learning (PBL) pada materi Perbandingan.

. Mengetahui respon ahli materi, ahli media dan ahli bahasa terhadap Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Perbandingan dan Skala

Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi

Perbandingan dan Skala.



F. Manfaat penelitian

\

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini:

. LKPD yang merupakan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai

instrumen untuk membantu kegiatan pembelajaran peserta didik.

. Dengan menggunakan LKPD matematika peserta didik dapat belajar

sendiri, membantu peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran
dan dapat melibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Menambah wawasan tentang mengembangkan LKPD matematika untuk
bekal mengajar. dan sebagai .informasi untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut. - &



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
\. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kerja peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan “aspek kognitif. maupun panduan antuk semua aspek
pembelajaran dalam bentu™pandua®® eksperimen atau demonstrasi. -
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan petunjuk atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik."" Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum, LKPD
merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana
pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun
soal-soal, peserta didik akan mendapatkan ringkasan materi dan tugas

yang berkaitan dengan materi. Selain itu, dalam LKPD peserta didik akan

"“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (JakartazKencana Prenada
Media Group, Y+ +©),h. YYY,

"Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Yogyakarta:Diva Press,Y+¥), h.
Yo,

"Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung:Rosdakarya,¥+ +A), h. YY1,



dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang
akan diberikan.

Berdasarkan wuraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu media yang berupa
lembar kegiatan yang memuat petunjuk dalam melakukan kegiatan
pembelajaran untuk menemukan suatu konsep. Penggunaan LKPD akan
membuat peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti pembelajran karena
tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga menjadi subjek
pembelajaran sehingga konsep.yang dipelajari ditemukan sendiri oleh

peserta didik.

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

")

")

)
)

Menurut Andi Prastowo fungsi LKPD sebagai berikut :
Sebagai bahan ajar yang bisa memiliki peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.
Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.
Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

Memudahkan pelaksanaan pengajar kepada peserta didik. "

LKPD memiliki fungsi sebagai berikut :
V) Sebagai panduan peserta didik di dalam melakukan kegiatan belajar,

seperti melakukan percobaan.

¥) Sebagai lembar pengamatan, di mana LKPD menyediakan dan memandu

peserta didik menuliskan data hasil pengamatan.

"Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif , Menciptakan Metode

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan (Yogjakarta : DivaPress,Y+)£), h. Y+o.



¥) Sebagai lembar diskusi, di mana LKPD berisi sejumlah pertanyaan yang
menuntun peserta didik melakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi.

t) Sebagai lembar penemuan (discovery), di mana peserta didik
mengekspresikan temuannya berupa hal-hal baru yang belum pernah ia
kenal sebelumnya.

®) Sebagai wahana untuk melatih peserta didik berfikir lebih kritis dalam
kegiatan belajar mengajar.

1) Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar jika kegiatan belajar yang
dipandu melalui LKPD lebih sistematis, berwarna serta bergambar serta
menarik perhatian peserta didik.’ !

¢. Tujuan Penyusunan LKPD
Dalam hal ini paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan
penyusunan LKPD, yaitu :
V) Menyajikan bahan ajar_yang rrzgmudahkali peserta«didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan. R
Y) Menyajikan tugas-tugas yang meningkat penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan.
¥) Melatih kemandirian belajar.
¢) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.”
d. Unsur-unsur LKPD
Menurut Andi prastowo LKPD terdiri atas " unsur utama yaitu :
V) Judul
Y) Petunjuk belajar.
¥) Kompetensi dasar atau materi pokok.
¢) Informasi pendukung.

©) Tugas atau langkah kerja.
1) Penilaian.”

"*Slamet Suyanto, Paidi, Insih Wilujeng, Lembar Kerja Siswa (LKS) “(MAKALAH yang
disampaikan dalam acara Pembekalan guru daerah terluar dan tertinggal di Akademik Angkatan
Udara (On-Line), tersedia di .http://docslide.net/documents/lembar-kerja-siswa.html, ()+ April
YoV) h. Y.

" Andi Prastowo, Op.Cit. h. Y+ 1.

"Ibid, h. Y+ A,



Lembar kegiatan peserta didik akan memuat paling tidak :

e.

V) Judul

Y) KD yang akan dicapai.

¥) Waktu penyelesaian.

¢) Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
°) Informasi singkat.

1) Langkah kerja.

V) Tugas yang harus dilakukan.

A) Laporan yang harus dikerjakan”

Macam-macam Bentuk LKPD

\

. LKPD yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep

LKPD jenis inimmemuat apa yang, (harus) dilakukan peserta didik,

meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh karena itu, kita

-y G
perlu merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik,

kemudian kita minta peserta didik untuk mengamati fenomena hasil
kegiatannya. Selanjutnya, kita berikan pertanyaan-pertanyaan analisis
yang membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomena yang mereka

amati dengan konsep yang akan mereka bangun dalam benak mereka.

. LKPD yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan Mengintegrasikan

Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan konsep demokrasi
dalam kehidupan sehari-hari. Caranya, dengan memberikan tugas kepada
mereka untuk melakukan diskusi, kemudian meminta mereka untuk
berlatih memberikan kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab,
peserta didik dilatih untuk belajar menghormati pendapat orang lain dan

berpendapat secara bertanggung jawab, maka hal ini telah memberikan

YYDepdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, h. YY.



sebuah jalan bagi terimplementasikannya nilai-nilai demokrasi dalam diri
peserta didik.

Y. LKPD yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar
LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada
didalam buku. Peserta didik akan mengerjakan LKPD tersebut jika
mereka membaca buku sehingga fungsi utama LKPD ini adalah
membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pembelajaran
yang terdapat di dalam buku. LKPD ini juga ini juga sesuai untuk
keperluan remidiasi.

¢. LKPD yang Berfungsi sebagai®enguatan
LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai mempajari topik
tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD ini lebih
mengarah pada pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang
terdapat di dalam buku pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok,

LKPD ini juga cocok untuk pengayaan.

°. LKPD yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum
LKPD bentuk ini petunjuk petunjuk praktikum merupakan salah satu isi

(content) dari LKPD."

f. Langkah-langkah Membuat LKPD
Dalam menyiapkan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

""Andi Prastowo, Op.Cit, h. Y)Y +-Y) ),



")

")

)

)

Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana
yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam menentukan materi
dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari
materi yang akan diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik.

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKPD
yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya juga dapat dilihat.
Sekuensi LKPD ini sangal “diperluldh dalam menentukan prioritas
penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
Menentukan Judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat
dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar,
sedangkan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila
diuraikan kedalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal ¢ MP, maka
kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun
apabila diuraikan menjadi lebih dari ¢ MP, maka perlu dipikirkan kembali
apakah perlu dipecah misalnya menjadi ¥ judul LKPD.

Penulisan LKPD

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Perumusan KD yang harus dikuasai



b)

d)

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari dokumen SI
Menentukan alat penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik.
Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi,
dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka
alat penilaian yang cocok adalah menggunakan penilaian pendekatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assesment.
Dengan demikian guru dapat menilainya melalui proses dan hasil
kerjanya.

A o

Penyusunan Materi
Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi
LKPD dapat berupa informasi pendukung yaitu gambaran umum atau
ruang lingkup subtansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari
berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian.
Agar pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dapat
saja dalam LKPD ditunjukan referensi yang digunakan agar peserta
didik membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis
secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-
hal yang seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya
tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan
didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi dan

berapa lama.

Struktur LKPD



Y

Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut : (1) judul, (V)
petunjuk belajar (petunjuk siswa), (V) kompetensi yang akan dicapai,
(%) informasi pendukung, (°) tugas-tugas dan langkah-langkah kerja,

(1) penilaian. n

. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Pembelajarn Problem Based Learning (PBL)
Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan konsep

saja, melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui; dan memecahkan

P
-y G
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik

masalah yang berkaitan._dengan pembelajarn matematika. Banyak model

dalam membelajarkan matematika. Salah satu model yang bisa digunakan
adalah model Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan
para peserta didik tersebut dengan bergbagai masalah yang dihadapi dalam
kehidupannya. Pada model pembelajaran ini, peserta didik dari awal sudah
dihadapkan dengan bergbagai masalah kehidupan yang mungkin akan
ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah. Model
pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik konstruktivisme.
Dalam model pembelajaran berbasis masalah, fokus pembelajaran ada pada

masalah yang dipilih, sehingga peserta didik tidak saja mempelajari konsep-

"“Depdiknas, Op.Cit. h. Y¥-Y£.



konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, siswa tidak saja harus
memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat
perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan
dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah
dan menumbuhkan pola pikir kritis."

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah cara
penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak
pembahasan untuk dianalisis dan/didintesis dalam usaha mencari pemecahan
atau jawabannya oleh pesertd”didik. Réffiasalah itu dapat diajukan atau
diberikan guru kepada peserta didik, dari peserta didik bersama guru, atau
dari peserta didik sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasana dan dicari
pemecahannya sebagai kegiatan belajar peserta didik."”

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan
dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah. Pemecahan masalah dilakukan dengan pola kolaborasi
dan menggunakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu kemampuan
analitis-sintetis, dan evaluasi. Peran guru dalam pembelajaran ini adalah
mengajukan permasalahan nyata, memberikan dorongan, memotivasi,

menyediakan bahan ajar, dan fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk

“Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter
(Jakarta:Ghalia Indonesia,Y * Y £), h. YV,

"Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Prenata Media
Group:Jakarta, Y++9), h. Y£V,



memecahkan masalah serta memberikan dukungan dalam upaya

meningkatkan temuan dan perkembangan intelektual peserta didik.

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

")

Y
)

9)

Problem Based Learning mempunyai karakteristik sebagai berikut :

Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia
nyata yant tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).
Permasalahan, menentang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar:

Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

Pemanfaatan sumber pengethauan yang beragam, penggunaanya, dan
evaluasi sumber infornfaSimerupdkan proses yang esensial dalam
Problem Based Learning (PBL).

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasalahan.

Keterbukaan proses dalam Problem Based Learning (PBL) meliputi
sintetis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

\+)Problem Based Learning (PBL) melibatkan evaluasi dan review

pengalaman peserta didik dan proses belajar.""

c. Langkah- langkah Pembelajarn Problem Based Learning (PBL)

Fase Indikator Tingkah Laku Guru

Menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistic yang
diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah

Membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa ~ mengorganisasikan tugas belajar

Orientasi siswa pada
masalah

untuk belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut
¥ Membimbing Mendorong siswa untuk

"Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalime Guru (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, Y+)+), h. Y¥V,



pengalaman mengumpulkan  informasi  yang
individual/kelompok sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

Membantu siswa dalam
merencanakan dan  menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya
Membantu siswa untuk refleksi,
menyimpulkan atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Menganalisis dan
©  mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Tabel ¥Y.) Tabel Pembelajaran Menggunakan Problem Based
Learm'ng.Y

Tahapan-tahapan..Problem Based Learning=(PBL) menurut Wina

Sanjaya sebagai berikut :

\

. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah

yang akan dipecahkan.

. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah

secara kritis dari berbagai sudut pandang.
Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan

informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan.

. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta

didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan
hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.M

Tahapan Problem Based Learning (PBL) mengharuskan guru

memusatkan perhatiannya pada :

“Ibid, h. Y.
"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta :

Kencana Prenada Media, Y+Y), h. YV,



\

v.

. Memfasilitasi proses PBL, mengubah cara berfikir, mengembangkan

keterampilan, mengembangkan keterampilan inquiry, menggunakan

pembelajaran kooperatif.

. Melatih peserta didik tentang strategi pemecahan masalah, pemberian

alasan yang mendalam, metakognisi, berfikir kritis, dan berfikir secara
system.

. . . <Y
Menjadi perantara proses penguasaan informasi.

d. Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL)

memiliki beberapa keunggulan®™ "y ¢

).

Sebagai suatu strategi pembelajatan, Problem Based Learning (PBL)

Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran.

. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk

menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.
Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

. Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka

untuk memahami masalah.

. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya

dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
Disamping itu, pemecahan masalah juga dapat mendorong untuk
melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya.

Lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.

. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan

mengembangkan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
barunya.

Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Mengembangkan minat peserta didik secara terus-menerus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir."

Selain keunggulan diatas, PBL juga memiliki kelemahan diantaranya :

"'Rusman, Op.cit. h. YY¢,
"'Wina Sanjaya, Op.Cit. h. YY+-YY),



V. Ketika peserta didik tidak tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

Y. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Y. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.vY
Berdasarkan “teori diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based

Learning (PBL) dimulai dengafpembéfianh masalah yang berhubungan
dengan dunia nyata. Peserta didik secara berkelompok mengidentifikasi dan
merumuskan permasalahan, mempelajari dan mencari materi yang terkait
dengan permasalahan, dan mempresentasikan hasil diskusi. Sementara itu
guru bertindak sebagai fasilitator. Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan
secara sistematis diharapkan mampu mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

Perbandingan dan Skala
Perbandingan dan Skala merupakan salah satu materi yang dipelajari di
SMP Kelas VII smester ). Berdasarkan keputusan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun Y+)Y, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

yang sesuai dengan materi Perbandingan dan Skala adalah :

" Ibid. h. YY)V,



\

a.

. Kompetensi Inti (KI)

Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya.

b. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin tanggung jawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengethauan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait.fenomena dan kejadian tampak mata.
<BEg o

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

. Kompetensi Dasar (KD)

Y.e.  Menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam

pemecahan masalah

¥.1 Menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah

nyata dengan menggunakan tabel dan grafik.



B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu
berawal dari permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi perbandingan dan skala baik
konsep matematika maupun perhitungan, serta belum ada LKPD berbasis
Problem Based Learning pada pokok bahasan perbandingan dan skala yang
dirancang secara khusus dalam kegiatan pembelajaran. Dari permasalahan
tersebut peneliti memberikan solusiy yaitu, mengembangkan produk berupa
LKPD berbasis Problem Based4eaininggpada pokok bahasan perbandingan
dan skala. Dengan solusi tersebut, maka akan mencapai keberhasilan yaitu
peserta didik dapat memahami materi perbandingan dan skala baik konsep
matematika maupun perhitungan, sehingga peserta didik tertarik dengan LKPD
yang dikembangkan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk
memfasilitasi pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dan
peserta didik akan terbantu untuk belajar secara mandiri karena adanya produk
berupa LKPD berbasis Problem Based Learning pada pokok bahasan

perbandingan dan skala yang akan dikembangkan oleh peneliti.



Berikut bagan alur kerangka berfikir:

[ Pembelajaran Matematika di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar

/Kendala yang ditemukan : \

‘. LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar
Lampung belum memenuhi unsur-unsur LKPD
Y. LKPD yang digunakan belum berbasis Problem Based Learning

(PBL).
Y. LKPD yang digunakan kurang menarik minat peserta didik untuk
\ belajar matematika. /
Akibatnya :

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
perbandingan dan skala baik konsep matematika maupun perhitungan.

< >

Mengembangkan produk penelitian berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Perbandingan dan
Skala

h ik v al ik B | 1 1 1.

i s 4 frbaiki sesuai ]
Uji Validasi oleh LKS yang layak siap J

ahli materi, bahasa

Aicrninal-an

. \
dan media. mbar Y. Kerangka Berfikir




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan
(Research & Development atau R&D). Menurut Sugiyono, “R&D adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji  keefektifan produk tersebut™.”  Penelitian bertujuan untuk
mengembangkan produk dan mengujic keefektifan® produk yang telah
dihasilkan. Produk yang dimaks&;g,}(glam *ége_;ﬁelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pokok
bahasan Perbandingan dan Skala kelas VII di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar

Lampung.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pengembangan LKS berbasis Problem Based
Learning adalah peserta didik kelas VII SMP ¢ Muhammadiyah © Bandar
Lampung. Subjek penelitian ini terdiri dari Y+ peserta didik kelas VII untuk
dengan karakteristik kemampuan belajar matematika merata. Pemilihan
sekolah tersebut sebagai tempat penelitian dikarenakan dalam proses
pembelajaran guru belum mengembangkan LKS secara maksimal.

C. Prosedur Penelitian

WSugiyono, Metode Penelitian pendidikan kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, Y+ Y°), h. Y4V,



Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
pengembangan Borgg and Gall menurut Sugiyono. Adapun, langkah-langkah

yang harus dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada

diagram berikut.
Potensi Pengump Desain Validasi
dan 1nlan Pradnl- Necain
P T, ﬂ
Uji coba Revisi Uji Revisi
NDawvanlraina Naen Aaa1- MAl TNAnnian
Revisi -
Produksi
Prad

NMacca

Gambar Y.\ Langkah-langkah penggunaan Metode Research and
Development (R&D) "

" Ibid, h. YAA,



v

Metode penelitian dan pengembangan menurut sugiyono terdiri dari )+
langkah umum. Tetapi, peneliti membatasi langkah-langkah penelitian
pengembangan dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah dikarenakan

mengingat waktu yang tersedia dan biaya yang terbatas yaitu:

\. Potensi dan Masalah

Potensi dalam penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan Perbandingan dan Skala
kelas VII di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung. Masalah dalam
penelitian pengembangan ini adalah belum, adanya LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada pokOR¥bahas@fl Perbandingan dan Skala di SMP
Muhammadiyah © Bandar Lampung, sehingga diperlukan adanya LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan Perbandingan

dan Skala untuk menunjang proses pembelajaran matematika.

Y. Pengumpulan Data

Langkah ini adalah langkah dalam mengumpulkan berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Mengumpulkan informasi
penelitian ini akan dilakukan di SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung
dengan cara melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika
mengenai proses pembelajaran matematika pada saat ini, media pembelajaran
yang digunakan, sikap serta keterampilan karakteristik sumber belajar yang
diinginkan pendidik maupun peserta didik.

Desain Produk



Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya membuat produk awal
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan
Perbandingan dan Skala sehingga bermanfaat bagi pendidik maupun peserta
didik. Penelitian dan pengembangan ini membuat desain dari produk yang akan
dikembangkan. Desain penyusunan LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada pokok bahasan Perbandingan dan Skala, yaitu:
V) Berbentuk media cetak

Y) Memuat komponen-komponen sebagai berikut :

Judul

Standar Kompetensi '
Kompetensi dasar Baded
Indikator

Menjelaskan konsep Perbandingan dan Skala

Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
Perbandingan dan Skala

Menyebutkan jenis-jenis Perbandingan dan Skala

Diskusikan

i. Latihan Soal

Mmoo a0 o

S

¥) Disusun dalam Bahasa Indonesia

£, Validasi Desain
Setelah produk awal yang sudah selesai dibuat, langkah selanjutnya
konsultasi kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa. Ahli materi mengkaji aspek kontruksi, didaktik dan tekhnis. Ahli media
mengkaji aspek ukuran LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), desain
kulit LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), dan desain isi LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL). Sedangkan ahli bahasa mengkaji

aspek keterbacaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Adapun



langkah-langkah penyusunan instrumen uji ahli materi ahli, media dan ahli
bahasa. Sebagai berikut:
a. Instrumen validasi ahli materi
Langkah-langkah penyusunan instrumen uji ahli materi adalah
sebagai berikut:

V) Menuliskan kisi-kisi instrumen uji materi pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang meliputi aspek didaktik, kontruksi,
dan tekhnis.

Y) Menuliskan judul materi pembelajaran

¥) Menuliskan petunjuk umuni a8 petuifik khusus pengisian angket.

¢) Menentukan indikator penilaian yang akan digunakan untuk menilai
LKPD berbasis PBL yang telah dibuat.

©) Menyusun instrument berdasarkan indikator penilaian yang telah

ditentukan.

b. Instrumen validasi ahli media
Langkah-langkah penyusunan instrument uji ahli media adalah sebagai
berikut;

V) Menuliskan kisi-kisi instrumen uji desain kebutuhan pengembangan
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang meliputi aspek
ukuran LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), desain kulit
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), dan desain isi LKS
berbasis Problem Based Learning (PBL).

Y) Menuliskan judul materi pembelajaran.



¥) Menuliskan petunjuk umum dan petunjuk khusus pengisian angket.

¢) Menentukan indikator penilaian yang akan digunakan untuk menilai
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang akan dibuat.

©) Menyusun instrument berdasarkan indikator penilaian yang telah

ditentukan.

c. Instrumen validasi ahli bahasa
Langkah-langkah penyusunan instrument uji ahli bahasa adalah
sebagai berikut;

V) Menuliskan Kkisi-Kisi instrurggfl uji ggiain kebutuhan pengembangan
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada aspek keterbacaan
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL).

Y) Menuliskan judul materi pembelajaran.

¥) Menuliskan petunjuk umum dan petunjuk khusus pengisian angket.

¢) Menentukan indikator penilaian yang akan digunakan untuk menilai
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang akan dibuat.

©) Menyusun instrument berdasarkan indikator penilaian yang telah

ditentukan.

Revisi Desain
Setelah desain produk, diperiksa oleh dosen pembimbing dan

dinyatakan siap untuk divalidasi diserahkan kepada ahli materi, ahli media dan



ahli bahasa guna mendapatkan penilaian dan masukan untuk perbaikan

sehingga menghasilkan produk yang lebih baik.

Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam
kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi apakah LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat
digunakan sebagai bahan ajar dan untuk mengetahui efektivitas dari produk
yang dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk mengetahuirespon peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VII
yang terdiri dari Y +-V'+ peserta didik.

Responden pada tahap ini diharapkan dapat memberikan penilaian
terhadap kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Langkah
yang dilakukan peneliti saat melakukan uji ini adalah dengan membagikan
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan menerangkan isinya,
sedangkan peserta didik memperhatikan dan melihat isi LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) tersebut, peneliti melaksanakan satu kali
pembelajaran. Setelah siswa cukup mendapatkan gambaran tentang LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) tersebut, peserta didik mengisi angket
untuk memberi masukan terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) tersebut. Setelah mendapat masukan dari para responden, maka

kemudian LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) ini direvisi

berdasarkan respon peserta didik.



V. Revisi Produk

Dari uji coba produk, apabila tanggapan peserta didik sudah mencapai
kriteria interpretasi “Baik atau Sangat Baik” maka produk sudah efektif, maka
dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) telah
selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir, namun apabila
produk belum sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan
dan penyempurnaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang siap digunakan untuk

SMP Muhamammadiyah ¢ Bandar Lampung kelas VII.

D. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti
menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu:

V. Data kuantitatif, yaitu data yang diolah dengan perumusan angka. Data
kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian validator dan penilaian
peserta didik.

Y. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data
kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang
dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan uji coba produk.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh
melalui:

V. Dokumentasi



Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data peserta didik
dan serta dokumentasi foto kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
Y. Lembar instrumen validasi
Pada lembar instrumen validasi yang digunakan berupa angket skala
likert dengan lima skala penilaian yaitu jawaban sangat setuju (SS) diberi
skor @, setuju (ST) diberi skor ¢, Netral (N) diberi skor ¥, tidak setuju (TS)
diberi skor Y, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor V.
Y. Lembar angket respon peserta didik
Pada penelitian ini, angK&fyang diglihakan berupa angket skala likert
dengan lima skala penilaian yaitu jawaban sangat setuju (SS) diberi skor ©,
setuju (ST) diberi skor ¢, Netral (N) diberi skor ¥, tidak setuju (TS) diberi
skor Y, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor Y, serta ditanggapi dengan
memberi saran pada kolom yang sudah tersedia.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
V. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian para
ahli terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Instrumen
pengumpulan data pada lembar validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa.
Validator LKPD yang dikembangkan disajikan pada Tabel Y.}

berikut:



Tabel Y.\

Daftar Validator
Nama Validator Jabatan Validator
Rizky Wahyu Yunian Putra, Dosen IAIN Raden Intan Ahli Materi
M.Pd Lampung
Komarrudin, M.Pd Dosen IAIN Raden Intan Ahli Media
Lampung
Mardiyah, M.Pd Dosen IAIN Raden Intan (g o
Lampung

v.

Lembar Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai

respon peserta didik terhadap LKPD berbasis ProblemBased Learning (PBL)

yang dikembangkan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan yang terdiri dari Y+ butir pertanyaan. Sebelum instrumen
angket respon peserta didik digunakan, dilakukan penilaian angket respon
peserta didik terlebih dahulu untuk memenuhi kriteria kelayakan atau

kualitas instrumen.

G. Teknis Analisis Data

\

. Teknik Analisis Data Validasi

Teknik analisis data instrumen validasi yang digunakan untuk
melihat kevalidan LKPD vyaitu berdasarkan skala /ikert. Penskoran pada
analisis data instrumen validasi, dapat dilihat pada Tabel Y.Y berikut ini:

Tabel V.Y



o e . . ¥
Penskoran Analisis Instrumen Validasi '

No Pilihan Jawaban Skor
\ Sangat Setuju (SS) °
Y Setuju (S) ¢
¥ Netral (N) ¥
¢ Tidak Setuju (TS) Y
° Sangat  Tidak  Setuju )

(STS)

Rumus menghitung skor total tiap validator dengan rumus: |

_ jumlB skor hasillpengumpulan data Yooy

jumlall skor kriterium

Keterangan:

TN
—

P = persentase kelayakan

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel Y.V sebagai

berikut :
Tabel ¥.¥
Kriteria Pengkategorian Validitas W
Skror Persentase (%) Kategori
<P <Y Sangat Kurang
Yo <P < € Kurang
¢ <P < Cukup Baik
<P <A Baik
A <P < Ve Sangat Baik

Y. Teknik Analisis Angket Respon Peserta Didik

"Riduwan. Belajar Mudah Peneletian untuk Guru, Karyawan dan Penelliti Pemula (Bandung,
Alfabeta, Y+ 1Y), h. AA,
" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Y +)+),
h.A.
“Ibid



Teknik analisis menggunakan angket respon peserta didik yaitu
berdasarkan skala /likert. Penskoran pada angket uji kepraktisan dapat dilihat

pada Tabel ¥.£ berikut ini:

Tabel V.
Penskoran pada Angket Uji Keefektifan untuk Setiap
PernyataanM
No Pilihan Jawaban Skor (Positif) Skor (Negatif)
Y Sangat Setuju (SS) ° )
Y Setuju (S) ¢ ¥
¥ Netral (N) v ¥
¢ Tidak Setuju (TS) Y ¢
©  Sangat Tidak Setuju (STS) | °

Rumus menghitung persentase amgket respempeserta didik dengan rumus T
g gp G TC3paD g

_ jumlB skor hasiBpengumpulan data

\ o Z
jumlall skor kriterium

Keterangan:
P: Presentase kelayakan

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel Y. berikut ini :

Tabel ¥.©
Kriteria Pengkategorian Angket Respon Peserta Didik a
Skror Persentase (%) Kategori
<P <Y Sangat Kurang

Yo <P < ¢ Kurang

¢ <P < Cukup Baik

TSP <A Baik

Av <P <Vee Sangat Baik

"Riduwan, Op.Cit, h. AA
" Anas Sudijono, Op.Cit, h. A
“Ibid



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan LKPD

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini adalah
menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pokok
bahasan perbandingan dan skala kelas VII. Pada pengembangan LKPD
perbandingan dan skala berbasis Problem Based Learning (PBL) penulis
menggunakan metode Research and Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu.model Borg nand Gall
dalam Sugiyono meliputi tahapa‘fggﬁagai‘%;:?kut: V) Potensi dan Masalah, Y)
Mengumpulkan informasi, ¥) Desain Produk, £) Validasi Desain, ©) Revisi
Desain, 1) Uji Coba Produk, V) Revisi Produk, A) Uji Coba Pemakaian, ) Revisi
Produk, Y+) Produksi Masal. Pada penelitian ini dibatasi langkah-langkah
menjadi tujuh langkah. Adapun langkah-langkah dalam pengembangan LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan oleh peneliti

sebagai berikut:

). Potensi dan Masalah
Kondisi objektif LKPD vyang sebelumnya digunakan di SMP
Muhammadiyah © Bandar Lampung kurang memenuhi unsur-unsur LKPD

itu sendiri, dari delapan unsur LKPD diantaranya :

1. Judul
V «. Kompetensi dasar yang akan dicapai
V). Waktu penyelesaian



VY. Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
VY. Informasi singkat
V¢, Langkah kerja
e, Tugas yang harus dilakukan
V1. Laporan yang harus dikerjakan®'
Dari A unsur LKPD diatas, LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ©
Bandar Lampung baru memenuhi lima unsur LKPD saja diantaranya :
1. Judul
Y. Kompetensi dasar yang akan dicapai.
A. Informasi singkat:
1. Langkah kerja.
Yoo Tugas.iY
Tiga unsur LKPD lainnya yang belum terpenuhi diantaranya :
¢, Waktu.
. Peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
1. Laporan.
Selain tiga unsur LKPD yang belum terpenuhi, Langkah kerja yang terdapat pada
LKPD di SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung belum menuntun peserta
didik untuk menemukan konsep materi yg sedang mereka pelajari. Langkah kerja
yang dapat menuntun peserta didik untuk menemukan konsep matematika salah
satunya yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran Problem Based

Learning dimana langkah-langkah dari strategi pembelajaran Problem Based

Learning dapat menuntun peserta didik untuk menemukan konsep matematika yg

£

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan (Yogyakarta : Diva Press, Y+ Y¢), h. Y+ A,
“". Hasil survei di SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung



sedang mereka pelajari. Materi pada LKPD yang digunakan di SMP

Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung kurang lengkap karena hanya memenuhi KD

1.£ Menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam pemecahan
masalah.

Berdasarkan KD yang terdapat pada Silabus Pembelajaran matematika pada

materi perbandingan dan skala, seharusnya LKPD memenuhi KD sebagai berikut :

Kompetensi Dasar (KD) :

v Menggunakan perbandingan senilai dan.berbalik nilai dalam

P N 0 -
=9 ..;, ’E S

¥.¥ Menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah nyata

dengan menggunakan tabel dan grafik.

Selain materi yg kurang lengkap bahasa yang digunakan pada LKPD kurang luas
sehingga peserta didik sulit untuk memahami isi materi pada LKPD. Selain itu
desain gambar pada LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar
Lampung kurang kreatif sehingga LKPD yang ada kurang menarik minat peserta

didik untuk belajar matematika.

Y. Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi dan masalah teridentifikasi, selanjutnya dilakukan
pengumpulan informasi, informasi yang didapat dari hasil prasurvei di SMP
Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung, ditinjau dari ¥ aspek yaitu :

V. Aspek Materi



Isi materi yang terdapat pada LKS yang digunakan di SMP
Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung tidak memenuhi KD. Materi pada
LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung hanya
memenuhi KD :
¥.¢ Menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam

pemecahan masalah.
Berdasarkan KD yang terdapat pada Silabus Pembelajaran matematika
pada materi perbandingan dan skala, seharusnya LKPD memenuhi KD
sebagai berikut :
Kompetensi Dasar (KD)*™ % ™
¥.¢ Menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam
pemecahan masalah.
Y. Menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah
nyata dengan menggunakan tabel dan grafik.
Karena materi yang ada pada LKPD kurang lengkap peserta didik tidak
mendapatkan materi lebih banyak pada pokok bahasan Perbandingan dan
Skala. Sehingga perlu adanya penambahan materi pada LKPD yang
digunakan agar peserta didik bisa mendapatkan materi lebih banyak dan
lebih luas untuk mendapatkan pemahaman konsep matematika khususnya
pada materi Perbandingan dan Skala.
. Aspek Bahasa
Bahasa yang digunakan pada LKPD kurang luas sehingga peserta

didik  sulit untuk memahami isi materi pada LKPD, seharusnya bahasa



yang digunakan pada LKPD lebih luas dan sesuai dengan kehidupan nyata
sehari-hari agar peserta didik mudah untuk memahami isi materi yang ada
pada LKPD.
Y. Aspek Desain

Desain gambar pada LKPD yang digunakan di SMP
Muhammadiyah © Bandar Lampung kurang kreatif sehingga LKPD yang
ada kurang menarik minat peserta didik untuk belajar matematika.
Sebaiknya, desain gambar dan gambar ilustrasi yang ada pada LKPD lebih
kreatif agar bisa lebih menarik ' minat peserta didik untuk belajar

1 s I
matematika. Ny ¢

Y. Desain Produk

Setelah mengumpulkan informasi, langkah selanjutnya adalah desain
produk. Ada beberapa yang dilakukan pada tahap desain produk
pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pokok
bahasan perbandingan dan skala kelas VII. Langkah-langkah penyusunan
desain LKPD ini diantaranya: membuat isi materi LKPD menjadi lebih
lengkap, bahasa yang digunakan pada LKPD yang dikembangkan adalah
bahasa yang lebih luas agar peserta didik mudah memahami isi LKPD karena
susai dengan kehidupan nyata sehari-hari. Selanjutnya, desain gambar dan
ilustrasi yang terdapat pada LKPD lebih kreatif agar bisa lebih menarik minat

peserta didik untuk belajar matematika.
Hasil pengembangan dari desain LKPD Perbandingan dan Skala berbasis

Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:



. Aspek Materi
Desain bagian isi materi LKPD dijabarkan sebagai berikut :
a. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Berikut desain Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

3. Menggunakan bentuk aljabar. persamaan dan pertidaksamaan
linier satu variabel, dan perbandingan dalam pemecahan
masalah.

3.4 menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam
pemecahan masalah

3.5 menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan
masalah nyata dengan menggunakan tabel dan grafik

B

Gambar £.Y Tampilan SK Gambar £.) Tampilan SK

dan KD sebelum dan KD sesudah

b. Tujuan Pembelajaran

Setiap kegiatan pada LKPD ditampilkan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh peserta didik. Pada LKPD sebelumnya belum ada tujuan
penggunaan LKPD, lalu ditambahkan oleh peneliti petunjuk penggunaan pada

LKPD perbandingan dan skala yang dikembangkan. Berikut tampilan tujuan

nembhelaiaran vans cudah dikembanokan:

Tujuan Pembelajaran J

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat :
1. Menjelaskan konsep perbandingan.

Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep :
perbandingan. .

! 3. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan



Gambar £.Y Tampilan Tujuan Pembelajaran yg sudah

c. Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk dituliskan pada setiap bagian LKPD. Hal ini bertujuan agar
peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKPD
dengan baik. Pada LKPD sebelumnya belum ada petunjuk penggunaan LKPD,
lalu ditambahkan oleh peneliti petunjuk penggunaan LKPD pada LKPD

perbandingan dan skala yang dikembangkan. Berikut tampilan petunjuk LKPD

Petunjuk Pengqunaan LKS

1. Bacalah LKS dengan cermat !

2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok !

3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah
disediakan !

Gambar £.¢ Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD yang sudah
dikembangkan

d. Pengertian Materi Perbandingan dan Skala

Berisi tentang materi perbandingan dan skala

ooyttt ol 4
ottt it 6t e ot o it o
1 yaﬂgbesaﬁpemmmnmdmmdmmmnmmme'pﬁmbpengmmmya angka atau lebih. Perbandingan dua besaran a dan b dapat dinyatakan
UﬂWSﬂ| Uﬂﬁlks&'ﬂﬂap&wﬂmﬂ. Uﬂmkkhih mmm’ﬂi ] mmﬂiﬂnmmﬁn dalalﬂfmmmm ‘ dengan a : b iatay ‘Z dengan b+ 0, a dan b bilangan bulat.

oot

Gambar ¢.© Tampilan Materi Gambar £ Tampilan Materi
Perbandingan sebelum Perbandingan sesudah

Y. Aspek Bahasa



Bahasa yg digunakan pada LKPD Perbandingan dan skala yang sudah
dikembangkan oleh peneliti lebih luas dan terperinci dapat dilihat pada

contoh soal sebagai berikut :

Perbandingan banyaknya siswa laki-laki dan wanita di suatu kelas adalah
4:5. Jumlah seluruhnya adalah 36 siswa. Tentukan banyaknya siswa laki-
laki dan perempuan..| Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam tabel |

Diketahui :
Siswa laki-laki : siswa perempuan = 4 : 5
Jumlah perbandingan = 4 + 5 = 9
Jumlah seluruh siswa = 36

Ditanyakan :
Berapa banyak siswa laki-laki ?
Berapa banyak siswa perempuan ?

Jawab :
Perbandingan laki-laki _ siswa laki-laki
jumlah perbandingan ~ jumlah seluruh siswa

Banyak siswa laki — laki = Berbandinganlakiclaki . o o ooty siswa
4
=3 %36
=3x36

)
!

= 16 siswa

Jadi, banyak siswa laki-laki adalah 16 siswa

Gambar £.9 Tampilan contoh soal Gambar £.) + Tampilan contoh soal
sebelum dikembangkan sesudah dikembangkan

a. Sampul LKPD

Halaman sampul depan LKPD memuat judul LKPD yaitu “LKPD
Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL)”.
Halaman sampul juga dicantumkan bahwa LKPD yang dikembangkan
diperuntukan bagi peserta didik kelas VII disertai nama penyusun dan

dosen pembimbing.



DrY Guntur, Cahya Kesumay MA' Hasan Sastra Negara M.Pd

T e 4
2 {m..l* -ﬂ+ oS

1V
Gambar ¢.)) Tampilan sampul LKD
sebelum dikembangkan

Gambar £.)Y Tampilan sampul LKPD
sesudah dikembangkan

Sekolah

b. Peta Konsep
Peta konsep berisi pemetaan materi yang dipelajari dalam LKPD,
disajikan dalam bentuk peta sehingga hubungan setiap konsep terlihat, pada
LKPD sebelumnya yang digunakan di SMP muhammadiyah © Bnadar Lampung
tidak terdapat peta konsep, lalu peta konsep ditambahkan oleh peniliti agar

peserta didik mudah melihat hubungan setiap konsep materi yg sedang

dipelajari.

Skala Perbandingan Perbandingan
senilai

Berbalik




Gambar ¢.)Y Tampilan Peta

€. Judul LKPD

Desain judul LKPD ditampilkan sebagai berikut :

Berdo'alah terlebih dahulu sebelum
kegiatan belajar dimualai !!!

>

| LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 | | |

AFAN ALINTALS A0 AT AT

Gambar £¢.)° Tampilan Judul LKS

 PERBANDINGAN

Gambar ¢.) ¢ Tampilan Judul LKS

I ik k
sebelum dikembangkan sesudah dikembangkan

¢, Validasi Desain
Dalam tahap ini, peneliti mengadakan validasi uji kevalidan LKPD
terhadap beberapa ahli, yaitu:
a. Ahli materi yaitu Bapak Rizky Wahyu Yunian Putra, M.Pd, yang
merupakan dosen matematika UIN Raden Intan Lampung.
b. Ahli media yaitu Bapak Komarrudin, M.Pd, yang merupakan dosen
matematika UIN Raden Intan Lampung.
c. Ahli bahsa yaitu Ibu Mardiyah, M.Pd, yang dosen dakwah UIN Raden
Intan Lampung.
Pada tahap ini bertujuan untuk memperoleh masukan, saran, pendapat serta

evaluasi terhadap LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan revisi



berdasarkan masukan dari para ahli untuk perbaikan sehingga diperoleh LKPD
yang valid.

V) Hasil validasi ahli materi

Tabel ¢.)
Hasil Validasi Tahap | Ahli Materi
- Presentase .
No Aspek Penilaian Perolehan Skor % Kategori
Y Aspek Didaktik Al Sangat Baik

Y Aspek Konstruksi AN Baik
¥ Aspek Teknis ARV Baik
¢ Kualitas Materi LKS \AVA Baik
Rata-rata \AwA Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket'Penilaian Validasi Tahap I Ahli Materi

Tabel di atas merupaﬁ::ﬁ%hasﬂ@gﬁidasi oleh ahli materi untuk

kelayakan bahan ajar berupa LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem

Based Learning (PBL). Pada aspek didaktif diperoleh hasil dengan presentase

A+7., pada aspek kontruksi diperoleh hasil dengan presentase Y/, pada aspek

teknis diperoleh hasil dengan presentase Y+7, dan pada aspek kualitas materi

pada LKPD diperoleh hasil dengan presentase YY’. Sehingga total rata-rata

presentase validasi pada tahap I adalah VY7 termasuk dalam kategori baik

digunakan dalam pembelajaran matematika, sehingga layak untuk

diujicobakan dan memperoleh saran perbaikan sebagai berikut :

a) Melengkapi isi materi LKPD

b) Memperjelas tahapan-tahapan Problem Based Learning (PBL) pada

bagian “Uji Pemahaman”.
Hasil persentase validasi ahli materi tahap | secara terperinci dapat dilihat

pada lampiran V.



Y) Validasi Ahli Bahasa

Tabel ¢.¥
Hasil Validasi Tahap I Ahli Bahasa
- Presentase .
No Aspek Penilaian Perolehan Skor % Kategori
Y Aspek Keterbacaan AN Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi Tahap I Ahli Bahsa

Tabel di atas merupakan hasil validasi tahap I oleh ahli bahasa untuk
kelayakan bahan ajar berupa LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem
Based Learning (PBL). Adapun hasil validasi yang diperoleh dari penilaian
ahli bahasa yang mencangkup aspek keterbacaan pada LKPD Perbandingan
dan Skala berbasis Problem Baséd™learnii@ (PBL). Pada tahap I memperoleh
jumlah skor VY7 termasuk dalam kategori baik digunakan dalam pembelajaran
matematika. saran perbaikan sebagai berikut :

a) Menggunakan bahasa yang lebih luas agar siswa mudah memahami isi
LKPD karena susai dengan kehidupan nyata sehari-hari.
Hasil persentase validasi ahli bahasa tahap | secara terperinci dapat dilihat

pada lampiran Y.

¥) Validasi Ahli Media



Tabel ¢.7
Hasil Validasi Tahap I Ahli Media

Persentase
No Aspek Penilaian Perolehan Kategori
Skor %
) Ukuran LKPD AT Baik
Y Desai Kulit LKPD Y. Baik
(Cover)
v Desain Isi LKPD ARV Baik
Rata-rata \EVA Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi Tahap I Ahli Media

Tabel di atas merupakan hasil validasi oleh ahlifmedia untuk kelayakan

bahan ajar berupa LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based
Learning (PBL). Pada aspek ukuran LKPD diperoleh hasil dengan persentase
A+7., pada aspek desain kulit LKPD (cover) diperoleh hasil dengan persentase
YY % dan pada aspek desain isi LKPD diperoleh hasil 137, Validasi ahli media
pada tahap I memperoleh rata-rata skor V¢/ termasuk dalam kategori baik
digunakan dalam pembelajaran matematika, sehingga layak untuk diujicobakan
dan memperoleh saran perbaikan sebagai berikut :

a) Menambahkan gambar dan ilustrasi agar lebih menarik

b) Perbaiki setiap saran pada tiap halaman.

Hasil persentase validasi ahli media secara terperinci dapat dilihat pada
lampiran Y.

. Revisi Desain
Berdasarkan pedoman penilaian yang diperoleh dari para ahli materi,

ahli bahasa, dan ahli media. Saran dan masukan dari validator ditabulasi dan



dilaksanakan agar perangkat pembelajaran dapat diimplementasikan lebih

baik lagi.

Adapun perbaikan ketika dikonsultasikan kepada dosen ahli dirangkum

sebagai berikut :

V) Revisi Ahli Materi

Revisi yang dilakukan oleh peneliti sesuai saran oleh ahli materi
yaitu melengkapi isi materi LKS dan memperjelas tahapan-tahapan

Problem Based,Learning (PBL) pada bagian “Uji Pemahaman”. Berikut

tampilan ahli materi.:

Turthen s yong chbetabu dan dtemypaban poda sosl

Jad, berat hacang tonch = gram
Rencarehan penytlesoen mesach

Gambar ¢.)1 LKS sebelum direvisi Gambar €.V LKS sesudah direvisi

Revisi yang dilakukan oleh peneliti sesuai saran oleh ahli bahasa yaitu

LKPD menggunakan bahasa yang lebih luas agar peserta didik mudah



tampilan revisi ahli bahasa :

—
Contoh Soal ©

Perbandngen bamyclkenys sawa loki-loku don perempuon di swety hedas
odach 45 Juvich sdurubmye oddch 36 sewa Tentuhan bamyckeye
swes laki-lok don perempuan | Sojikon hanl perhiturnganey ke dalom

memahami isi LKPD susai dengan kehidupan nyata sehari-hari. Berikut

T
Contoh Soal ©

’VPu'bandllgon banyaknya siswa loki-loki dan wanita di suatu kelas adaloh
45. Jumlh seluruhnya adalah 36 siswa. Tentukan banyaknya siswa laki-
loki dan perempuan. | Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam tabel |

tabel |
Diketahui :

Dibetaru Siswa laki-laki : siswa perempuan = 4 : 5
Jumlah perbandingan = 4+ 5 = 9
Jumlah seluruh siswa = 36

Jumich nawa « 36 Ot .
Ditaryoasn a Berapa banyak siswa laki-laki ?
Baryae ez o lake ; 1 Berapa banyak siswa perempuan ?
. \

Jawab :
Perbandingan laki-laki _ banyak siswa laki-laki
3 ‘ jumlah perbandingan jumlah seluruh siswa
X —laki < Berbandingan laki-laki
v P . s L Banyak siswa laki - laki = ESE S ooy X Jumiah seluruhsiswa
. T s
J P ) o
» - W
Bavyak siews abd - Lk = e it setirih e
I =1x36
5
-t x 36 _w
- -l
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Gambar ¢.YA LKPD sebelum Gambar ¢.)9 LKPD sesudah

Y. Revisi Ahli Media
Revisi yang dilakukan oleh peneliti sesuai saran yang diberikan oleh
ahli media yaitu desain gambar dan ilustrasi yang terdapat pada LKPD lebih
kreatif agar bisa lebih menarik minat siswa untuk belajar matematika. Berikut

tampilan ahli media :






DrYGuntur,Cahya Kesuma¥ MA' Hasan Sastra NegaraX M.Pd

(Lembar Kerja Siswa)

Perbandingan dan Skala Berbasis
Problem Based Learning
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Dr. Guntur Cahaya Kesuma, MA

Kelas "“ Hasan Sastra Negara, M.Pd

Gambar ¢.Y+ LKPD sebelum direvisi Gambar ¢.Y) LKPD sesudah direvisi

Setelah melakukan revisi/perbaikan sesuai masukan masing-masing para
ahli peneliti mengadakan uji kevalidan LKPD tahap Il pada ahli materi, ahli bahasa

dan ahli media dengan hasil penilaian sebagai berikut:

V) Ahli Materi
Tabel £.¢
Hasil Validasi Tahapll Ahli Materi
o s Presentase .
No Aspek Penilaian Perolehan Skor % Kategori
Y Aspek Didaktik Ao Sangat Baik
Y Aspek Kontruksi AR VA Baik
¥ Aspek Teknis ARV Baik
¢ Kualitas Materi LKS AT Baik
Rata-rata \APA Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi Tahap Il Ahli Materi



Tabel di atas merupakan hasil validasi tahap II oleh ahli materi untuk
kelayakan bahan ajar berupa LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem
Based Learning (PBL). Penilaian pada aspek didaktif diperoleh hasil dengan
persentase A°/, pada aspek kontruksi diperoleh hasil dengan presentase V17,
pada aspek teknis diperoleh hasil dengan presentase Y+7, dan pada aspek
kualitas materi pada LKPD diperoleh hasil dengan presentase A+ 7. Pada tahap
IT terjadi peningkatan penilaian dari ahli materi memperoleh jumlah rata-rata
persentase VY7 termasuk dalam kategori baik digunakan dalam pembelajaran

matematika sehingga LKPD layak untuk diujicobakan. Hasil persentase

validasi ahli materi tahap Il secaﬁ%@r‘periﬁ%ﬁ%pat dilihat pada lampiran £.

Y) Ahli Bahasa

Tabel £.°
Hasil Validasi Tahap II Ahli Bahasa
No Aspek Penilaian Skor Penilaian Kategori
Y Aspek Keterbacaan AYA Sangat Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi Tahap Il Ahli Bahasa

Tabel diatas merupakan hasil validasi oleh ahli bahasa untuk
kelayakan bahan ajar berupa LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem
Based Learning (PBL). Adapun hasil validasi yang diperoleh dari penilaian
ahli bahasa yang mencakup aspek keterbacaan pada LKPD. Pada tahap II
terjadi peningkatan penilaian memperoleh jumlah skor A1/ dengan kategori
sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika, sehingga LKPD layak

untuk diujicobakan. Hasil persentase validasi ahli bahasa secara terperinci

dapat dilihat pada lampiran ©.



¥) Ahli Media

Tabel ¢.7
Hasil Validasi Tahap II Ahli Media
Presentase Perolehan

No Aspek Penilaian Skor % Kriteria
Y Ukuran LKS A Baik
Y Desain Kulit LKS (Cover) AY. Sangat Baik
¥ Desain Isi (LKS) \AYA Baik
Rata-rata vaz Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi Tahap Il Ahli Media

Tabel di atas merupakan hasil validasi tahap II oleh ahli media untuk
kelayakan bahan ajar berupa LKPDPerbandingan dan Skala berbasis Problem
Based Learning (PBL). Pada taﬁ?ﬁl teiﬁgsiah peningkatan penilaian oleh ahli
media pada aspek ukuran LKPD diperoleh hasil dengan presentase A+ 7, pada
aspek desain kulit LKPD (cover) diperoleh hasil dengan presentase AY7 , dan
pada aspek desain isi LKPD diperoleh hasil dengan presentase Y. Sehingga
diperoleh rata-rata skor presentase Y47/ dengan kategori baik digunakan dalam
pembelajaran matematika, sehingga layak untuk diujicobakan. Hasil
persentase validasi ahli media secara terperinci dapat dilihat pada lampiran

LB

1. Uji Coba Produk
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan
ahli media telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diujicobakan untuk

mengetahui kepraktisan dan kelayakan produk yang dikembangkan. Uji coba



produk dilakukan di SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung pada kelas VII
dengan jumlah Y14 peserta didik.

Pada uji coba pertemuan pertama untuk mengetahui kepraktisan
LKPD, setiap peserta didik dibagikan LKPD yang digunakan dalam proses
pembelajaran. menerangkan isinya, sedangkan peserta didik memperhatikan,
memahami petunjuk-petunjuk dalam menggunakan LKPD dan melihat isi LKPD
Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL) tersebut. Pada
pertemuan kedua guru mempersilahkan peserta didik-untuk mengerjakan
beberapa soal latihan“yang ada di LKPD. Setelahspeserta didik cukup
memahami, dan dapat mengerjakan beberapa soal latihan yang ada di LKPD
peneliti membagikan angket respon peserta didik untuk mendapat masukan

terhadap LKPD tersebut, selanjutnya LKPD dibawa pulang untuk dipelajari

lebih lanjut dirumah.

V) Angket Respon Peserta Didik
Pada uji coba untuk menguji kepraktisan dan kelayakan produk dilihat
dari angket respon peserta didik dengan melibatkan Y4 peserta didik di SMP
Muhammadiyah © Bandar Lampung. Hasil perhitungan uji coba produk dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel ¢.Y Hasil Angket Respon Peserta Didik

Presentase
N Aspek Penilai K i
0 spek Penilaian Perolehan Skor % ategori
Y Angket respon siswa AYY. Sangat Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Angket Respon Peserta Didik



Presentase keseluruhan angket respon siswa terhadap LKPD
Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL) adalah AY7.
dengan kategori sangat baik. Hasil persentase angket respon peserta didik

secara terperinci dapat dilihat pada lampiran V.

Y. Revisi Produk
Setelah dilakukan uji coba LKPD Perbandingan dan Skala berbasis
Problem Based Learning (PBL) Kelas VIl di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar
Lampung, sebagian besar siswa /merespon positif produk ini. Selanjutnya
LKPD Perbandingan dan Skala DerBasis PPOblem Based Learning (PBL) dapat

dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar bagi siswa kelas VII.

B. Pembahasan
V. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, Pengembangan LKPD Perbandingan dan Skala berbasis
Problem Based Learning (PBL) penelitian dan pengembangan ini memiliki
dua tujuan. Tujuan pertama dalam pengembangan ini adalah menghasilkan
produk berupa LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based
Learning (PBL). Tujuan kedua dalam pengembangan ini adalah mengetahui
respon peserta didik terhadap LKPD Perbandingan dan Skala berbasis
Problem Based Learning (PBL). Penelitian pengembangan LKPD

Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL)



menggunakan metode pengembangan Research and Development (R&D).
Pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk LKPD yang
dikembangkan maka peneliti menggunakan Y langkah dengan model Borg
and Gall dalam Sugiyono yaitu: }) Potensi dan Masalah dalam penelitian ini
masalahnya dalam pembelajaran guru belum menggunakan LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) sedangkan potensinya penelitian dilakukan di
SMP Muhammadiyah © Bandar Lampung. Y) Mengumpulkan informasi
sebagai sumber referensi dalam penelitian ini. ¥) Desain Produk, ¢) Validasi
Desain produk terdapat_uji validasi yang dilakukan oleh ahl materi, ahli
bahasa, dan ahli media.®) Revisi Desain dilakukan apabila terdapat
masukan dan saran perbaikan untuk menghasilkan produk yang valid dan
siap diujicobakan.%) Uji Coba Produk dilakukan di SMP Muhammadiyah ©
Bandar Lampung dengan jumlah peserta didik Y4.V) Revisi Produk apabila
tidak/kurangnya keprakisan sesuai saran respon peserta didik. Alasan
peneliti membatasi hanya tujuh langkah peneitian dan pengembangan
karena keterbatasan peneliti.

Hasil validasi pada tahap | dilakukan oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa. Hasil penilaian pada ahli materi mencapai rata-rata VY7
hasil penilaian pada ahli media mencapai rata-rata Y¢7. dan penilaian ahli
bahasa mencapai rata-rata VY’ sehingga pada validasi tahap | memperoleh
skor rata-rata VY7 dari semua para ahli dengan kategori baik. Pada validasi

tahap | diberikan masukan-masukan saran perbaikan untuk menghasilkan



produk yang lebih baik maka peneliti melakukan revisi terhadap produk
yang dikembangkan.Setelah melakukan revisi peneliti melakukan validasi
tahap Il. Hasil penilaian tahap Il pada ahli materi mencapai skor rata-rata
VY7, hasil penilaian pada ahli media mencapai rata-rata Y37 dan penilaian
ahli bahasa mencapai rata-rata A1/ sehingga memperoleh skor rata-rata
A+7. dari semua para ahli dengan kategori baik. Penelitian yang dilakukan
diujicobakan pada peserta didik kelas VII di SMP Muhammadiyah © Bandar
Lampung dengan-jumlah Y3 peserta_didik. Pada.uji kepraktisan dan
kelayakan berdasarkan.angket respon peserta didik<produk ini memperoleh
skor rata-rata AY/Z dengan kategori sangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD Perbandingan dan skala berbasis Problem Based
Learning (PBL) ini layak digunakan sebagai media pembelajaran
matematika pada materi perbandingan dan skala. Produk LKPD
Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL) ini
merupakan produk yang telah melewati validasi tahap | dan tahap Il oleh
para ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Berikut ini adalah kajian

produk pengembangan LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem

Based Learning (PBL) :

V. Sampul LKPD
Halaman sampul depan LKPD memuat judul LKPD yaitu “LKPD

Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL)”.



Halaman sampul juga dicantumkan bahwa LKPD yang dikembangkan
diperuntukan bagi siswa kelas VII disertai nama penyusun dan dosen
pembimbing dan bagian sampul belakang LKS berisi tentang biografi

penulis.

[Nuraini Sikomaviti MO Guntur Cahya KesumaY MA YN Hacan Sastra Negara M. )

W BiogafiPenulis LKS
; ,;”_' o T Lembar Kerja Siswa
] et oot
= it oy
e IR SKALA

Unversitas Islam Nege!
Raden Intan Lampung

Gambar £.YY Tampilan Sampul Bagian Depan dan Bagian Belakang LKS

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT dan
ucapan terimakasih kepada dosen pembimbing serta segala pihak yang
membantu tersusunnya LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem

Based Learning (PBL). Selain itu disampaikan keterbukaan penulis menerima

kritik dan saran yang merthonoiin davi camavn wifgk,
[ kaTA PENGANTAR |

Kerjo Siswo (LKS) mate
LKS Berbosis Aroblem
tu siswe belajor




Gambar £.YY Tampilan Kata

Y. Peta Konsep
Peta konsep berisi pemetaan materi yang dipelajari dalam LKPD,

disajikan dalam bentuk peta sehingga hubungan setiap konsep terlihat.

Perbandingan

Jenisnya

Skala Perbandi Perbandi
senilai Berbalik

Cara penyajiannya

Gambar ¢.Y¢ Tampilan Peta

¢, Daftar Isi
Daftar isi memberikan informasi tentang apasaja yang ada dalam

LKPD disertai dengan nomor halaman untuk mempermudah pencarian.



ﬂ DAFTAR ISI ]

COVER

A A AN T D e o s s B e K i S A i
KATA PENGANTAR. ..ottt e e eeeaeaeeaanas ii
PETA KONSEP...

DARTAR IS oo s s i s s as st a v iv
Tabel Pembelajaran Problem Based Learning 1
Lembar Kegiatan Siswa 1. 3
Lembar Kegiatan Siswa 2 23
Lembar Kegiatan Siswa 3 39
Lembar Kegiatan Siswa 4 53
Daftar Pustaka

Gambar £.Y® Tampilan Daftar

S Perbandi dan Skala Kel II Berbasis Problem Based Learni
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Tampilan bagian isi LKPD dijabarkan sebagai berikut :
©. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Pada bagian ini berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi

dasar.

r57ondor Kompcfcnsi>
3. Menggunakan bentuk aljabar., persamaan dan pertidaksamaan

linier satu variabel. dan perbandingan dalam pemecahan
masalah.

I_ Kompetensi Dasar .\
—

3.4 menggunakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam
pemecahan masalah.

3.5 menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan
masalah nyata dengan menggunakan tabel dan grafik.

Gambar ¢.Y7 SK dan KD

1. Judul LKPD

Desain judul LKPD ditampilkan sebagai berikut :

LEMBAR KEGIATAN SISWA 1

KONSEP PERBANDINGAN

Gambar £.YV  Tampilan Judul




Y. Tujuan Pembelajaran

Pada lembar ini berisi tentang tujuan pembelajaran yang harus

dicapai oleh peserta didik.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat :

1. Menjelaskan konsep perbandingan.

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan.

3. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan

Gambar £YA Tampilan Tujuan

A. Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk dituliskan pada setiap bagian LKPD. Hal ini bertujuan agar

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKPD dengan baik.

Rk ool e . - =~~~ =~ ~~==========-cssccccccccccco-- ~

1. Bacalah LKS dengan cermat !

2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok !

3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah
disediakan !

Gambar £¢.Y4 Tampilan Petunjuk Penggunaan



4. Ayo Berpikir
Ayo berpikir digunakan untuk mengarahkan siswa dalam
mempersiapkan pembelajaran. Fase Problem Based Learning (PBL) yang

muncul pada Ayo Berpikir adalah Fase ) : orientasi siswa pada masalah.

Be“”“"- tawmamilaw Avia Davailila .

Orientasi Siswa pada Masalah |

Ayo Berpikir !
= A
Perbandingan kelereng Andi terhadap kelereng Budi

adalah 2 : 3. Jika jumlah kelereng mereka 30 buah,
tentukanlah banyak kelereng masing-masing !

Gambar £¢.Y+ Tampilan Ayo

V+. Ayo Diskusikan
Berisi permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa dengan
diskusi kelompok yang disertai dengan langkah-langkah untuk memperoleh
konsep dari setiap kegiatan pada LKS. Fase Problem Based Learning (PBL)

yang muncul pada avo diskusikan adalah fase Il : mengorganisasi siswa

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

belajar. R ‘ :
A ‘ Ayo Diskusikan !

L—

! Setiap menjelang lebaran, ibu selalu membuat kue nastar
i untuk membuat satu topples kue nastar diperlukan :

Gambar 1. Kue Nastar
Sumber:resepmemasak.info

Gambar £.Y) Tampilan Ayo



V). Contoh Soal
Berisi contoh permasalahan tentang materi yang sedang dipelajari
dan cara menyelesaikan yang disesuaikan dengan tahapan pemecahan

masalah. Berikut contoh tampilan contoh soal :

Contoh Soal ©

Perbandingan banyaknya siswa laki-laki dan perempuan di suatu kelas

adalah 4:5. Jumlah seluruhnya adalah 36 siswa. Tentukan banyaknya
siswa laki-laki dan perempuan..! Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam

tabel !

Gambar £.YY Tampilan Contoh Soal

VY. Uji Pemahaman
Berisiskan permasalahan sebagai penguatan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang sedang dipelajari. Cara menjawab

permasalahan disesuaikan dengan tahapan pemecahan masalah.

Uji Pemahaman |

1. Dalom suatu kemason mix nut terdiri dori kacang polong, kacang
kero, dan kacang tanoh. Perbandingan antara kacang polong, kacang
koro dan kacang tanch adalah 2 : 3: 5. Jika berat total mix nut
adalah 120 gram, tentukanioh
o Berat kacang polong
b. Berat kacang koro
¢. Berat kacang tanch
Kemudian sajikan hasil perhitungan ke dolam tabel |

salah

rientasis siswa pada masalal
Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal |

» Mengorganisast siswa untuk belajar

Rencanakan Penyelesaian masalh |

VY. Refleksi Gambar £.7Y Tampilan Uji Pemahaman



Berisi kolom yang diisi oleh peserta didik tentang apa saja yang telah

mereka pelaiari selama kegiatan pembelaiaran menggunakan LKPD.

Refleksi

Apa saja yang kalian pelajari
hari ini ?

Gambar ¢ YéTampilan

Berikut desain bagian akhir LKPD :
V. Daftar Pustaka
Menyajikan sumber-sumber yang dipakai oleh penulis dalam
menyusun LKPD sehingga apabila siswa ingin mempelajari materi secara
lebih dapat mencari dan mempelajari materi lebih lanjut dari sumber yang

tertera pada daftar pustaka.

[] DAFTAR PUSTAKA

Adinawan, M Cholik: dkk.2002. Matematika IA untuk SMP Kelas VII Semester I, Jakarta:
Erlangga.
Budhi, Wono Setya. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VII Semester 1. Jakarta:

E

Kurniaw 2013. Mandiri Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Erlangga.

Marsigit. 2009. Mathematics 1 for Junior High School Year VII. Jakarta:

Yudhistira.
Salamah, Umi. 2014. Berlogika dengan Matematika untuk Kelas VII SMP dan

MTs. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.

Gambar £.Y° Tampilan Daftar
Y. Pembahasan Validasi A.... .vicccss) i trrcuiay mune suniaou wans wji COba

a. Ahli Materi



Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Rizky Wahyu Yunian
Putra, M.Pd dengan melalui Y tahapan validasi. Validasi tahap | pada
aspek didaktik diperoleh hasil presentase sebesar A7, pada aspek
kontruksi diperoleh hasil presentase sebesar VY %, pada aspek teknis
diperoleh hasil presentase sebesar V:7 dan pada aspek kualitas materi
LKPD diperoleh hasil presentase sebesar VY. Rata-rata dari keempat
aspek tersebut adalah VY7 dengan kategori baik. Pada validasi tahap |
diberi masukanssaran perbaikan oleh ahli materi.untuk menghasilkan
produk yg lebih baik:

Setelah melakukan perbaikan sesuai masukan yg diberikan oleh
ahli materi, peneliti melakukan validasi tahap II. Hasil penilaian tahap Il
pada aspek didaktik diperoleh hasil presentase sebesar A7, pada aspek
kontruksi diperoleh hasil presentase sebesar Y17/, pada aspek teknis
diperoleh presentase sebesar V7, dan pada aspek kualitas materi LKPD

diperoleh hasil presentase sebesar A+’. Rata-rata validasi tahap Il ahli

materi adalah YV7 dengan kategori baik.



materi tahap | dan tahap Il, maka dapat dilihat pada gambar berikut:

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Untuk mempermudah melihat perbedaan hasil presentase validasi

Hasil Presentase Validasi Tahap I dan Tahap IT Ahli Materi

80%

Validasi Tahap |

Validasi Tahap Il

Gambar £.¢Y
Hasil Presentase Ahli Materi

B Aspek

Didaktik

B Aspek
Kontruksi

1 Aspek

Teknis
H Kualitas Isi

Materi

M Rata-rataa

1a

tahap | mencapai rata-rata Y¥/ dan dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan

penilaian pada validasi tahap Il mencapai rata-rata VV’. LKPD perbandingan

dan skala berbasis Problem Based Learning (PBL) ini menurut ahli materi

sudah mencakup materi yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK)

dan Kompetensi Dasar (KD).



b. Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Komarrudin, M.Pd dengan
melalui Y tahapan validasi. Validasi tahap | pada aspek ukuran LKPD diperoleh
hasil presentase sebesar A+7, pada aspek desain LKPD (cover) diperoleh hasil
presentase sebesar VY %, dan pada aspek desain isi LKPD diperoleh hasil
presentase sebesar 147. Rata-rata dari ketiga aspek tersebut adalah V¢V
dengan kategori baik:-Pada validasi tahap | diberi masukan saran perbaikan
oleh ahli media untuk menghasilkan produk yg lebih.baik.

Setelah melakukan perbaikan sesuai masukan yg diberikan oleh ahli
media, peneliti melakukan validasi tahap Il. Hasil penilaian tahap Il pada
aspek ukuran LKS diperoleh hasil presentase sebesar A+7, pada aspek desain
kulit LKPD (cover) diperoleh hasil presentase sebesar A¥%, dan pada aspek

desain isi LKPD diperoleh hasil presentase sebesar Y1/. Rata-rata validasi

tahap Il ahli media adalah Y47 dengan kategori baik.



Untuk memper mudah melihat perbedaan hasil presentase

validasi media tahap | dan tahap Il, maka dapat dilihat pada gambar

berikut:
Hasil Presentase Validasi Tahap I dan Tahap II Ahli
Media

100%
90%

0,
70%
60% .
50% . ® Ukuran LKS
40% = H Desain Kulit LKS
30% . = Desain Isi LKS
20% =R

. ata-rata

10% .

0%

Validasi tahap | Validasi tahap Il

Gambar £.¢Y
Hasil Presentase Validasi Ahli Media

Pada gambar diatas terlihat hasil persentase validasi ahli media pada
tahap | mencapai rata-rata V¥/ dan dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
penilaian pada validasi tahap Il mencapai rata-rata VV’. LKPD perbandingan
dan skala berbasis Problem Based Learning (PBL) ini menurut ahli media

dinyatakan sudah memiliki tampilan dan penggunaan yang baik.



C.

Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh lIbu Mardiyah, M.Pd dengan
melalui Y tahapan validasi. Validasi tahap | pada aspek keterbacaan
diperoleh hasil persentase sebesar VY. Pada validasi tahap | diberi masukan
saran perbaikan oleh ahli media untuk menghasilkan produk yg lebih baik.
Setelah melakukan perbaikan sesuai masukan yg diberikan oleh ahli media,
peneliti melakukan validasi tahap Il. Hasil penilaian tahap Il pada aspek

keterbacaan diperoleh hasil persentase sebesar A% /.dengan kategori saangat

F 8 [0z
4 AR A

baik.

-y o

Untuk mempermudah melihat perbedaan hasil persentase validasi

materi tahap | dan tahap Il, maka dapat dilihat pada gambar berikut:

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Hasil Presentase Validasi Tahap I dan Tahap II Ahli

| I DU

86%

Validasi tahap |

B Aspek keterbacaan

Validasi tahap Il

Gambar £.¢¢
Hasil Presentase Validasi Bahasa

Pada gambar diatas terlihat hasil persentase validasi ahli bahasa

pada tahap | mencapai rata-rata VY/Z dan dapat dilihat bahwa terjadi



peningkatan penilaian pada validasi tahap Il mencapai rata-rata A%/
menunjukan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD perbandingan dan

skala berbasis Problem Based Learning (PBL) ini sudah sangat baik.

Uji Coba
Pada uji coba untuk menguji kepraktisan dan kelayakan produk dilihat
dari angket respon peserta didik dengan melibatkan Y% peserta didik di SMP
Muhammadiyah © Bandar Lampung. Presentase keseluruhan angket respon
peserta didik terhadap LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based
Learning (PBL) adalah AY'. dengmiterimczat baik.
Untuk melihat presentase angket respon peserta didik dapat dilihat pada

gambar berikut:

Hasil Presentase Angket Respon Peserta

100%
90% -83%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Angket Respon
Siswa

Gambar £.¢°
Hasil Angket Respon Peserta Didik

Pada gambar diatas dapat dilihat hasil persentase uji coba produk

mencapai AY7 dengan kategori sangat baik itu artinya siswa merespon sangat



positif terhadap LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based

Learning (PBL).



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian pada pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

).

Pengembangan LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based
Learning (PBL) dikembangkan dengan memperhatikan Standar Kopetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar/ (KD) yang sesuai dengan pembelajaran
matematika pada materi perbanidingans@an skala untuk SMP kelas VII dan
ditambahkan dengan tahapan-tahapan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). LKPD yang dikembangkan telah melalui tahap validasi
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan diujicoba pada siswa SMP
kelas VII di SMP Muhammadiyah ¢ Bandar Lampung . Kualitas LKPD
Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL) telah
mencapai standar kelayakan pembelajaran dari hasil penilaian ahli materi,
ahli bahasa, ahli media dan peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis penilaian LKPD oleh dosen ahli materi, bahasa,
dan media dengan memperoleh skor rata-rata A:7Z maka LKPD yang
dikembangkan memiliki kualitas baik dan dapat dijadikan sebagai salah
satu alat bantu dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik terhadap LKPD

yang telah digunakan peserta didik merespon positif terhadap LKPD yang



dikembangkan. Dari hasil analisis angket respon peserta didik menunjukan
kategori sangat baik dengan perolehan skor rata-rata AYZ. LKPD
Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar bagi peserta

didik SMP Kelas VII .

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai beikuts:

\

. Pembelajaran menggunakan LKPD Perbandingan dan Skala berbasis

Problem Based Learning (PBL) dapat dikembangkan oleh guru secara

berkelanjutan untuk materi yang berbeda.

. Dalam pembuatan LKPD Perbandingan dan Skala berbasis Problem Based

Learning (PBL) terdapat beberapa kendala atau kesulitan yang mungkin
bisa menjadi perbaikan bagi peneliti yang lain untuk mengembangkan
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan materi yang lain,
diantaranya memperhatikan pemilihan kata dan konsep yang tepat, dan

evaluasi soal yang menarik.
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